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Abstrak: Pengurusan jenazah secara baik dan benar sesuai ajaran agama 

dapat mendatangkan ketenteraman tidak hanya bagi ahli keluarga, tetapi 

juga warga masyarakat secara umum. Karena menyangkut kepentingan 

masyarakat luas, pemerintah desa memberikan perhatian khusus pada 

soal pengurusan jenazah, terutama terhadap jenazah yang beragama Is-

lam. Hal ini dapat dimaklumi mengingat, Islam adalah agama yang dia-

nut oleh mayoritas penduduk di Indonesia. Hal itu diwujudkan dengan 

peningkatan keterampilan infrastruktur pendukung dalam pengurusan 

jenazah di lingkungan Desa, khususnya Pengurus Muhammadiyah 

Cabang Bangsalsari Jember. Dalam kegiatan Pengabdian Kemitraan 

Masyarakat Stimulus (PKMS) ini, Pelaksana melakukan kegiatan bersama 

mitra yaitu PCM (Pengurus Cabang Muhammadiyah) Bangsalsari Jem-

ber. Peningkatan keterampilan infrastruktur pendukung dalam pengu-

rusan jenazah bagi PCM Bangsalsari dengan pengurusan jenazah sesuai ajaran agama Islam yang nyaman dan layak. 

Untuk memberi pemahaman yang benar khususnya mengenai hukum yang mengatur tata cara memandikan serta 

mengafani jenazah hingga proses pemakaman. Pendampingan Mitra dalam membuat infrastruktur pendukung 

kegiatan Rukun Kifayah juga diupayakan dalam kegiatan ini.  
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Abstract: Proper and correct management of corpses in accordance with religious teachings can bring peace not only to family 

members, but also to society in general. Because it involves the interests of the wider community, the village government pays special 

attention to the management of corpses, especially those who are Muslim. This is understandable considering that Islam is a religion 

that is adhered to by the majority of the population in Indonesia. This is realized by increasing the skills of supporting infrastructure in 

managing corpses in the Village environment, especially the Management of the Muhammadiyah Branch of the Bangsalsari Jember 

Branch. In this Stimulus Community Partnership Service (PKMS) activity, the Executor carried out activities with partners, namely 

PCM (Muhammadiyah Branch Manager) Bangsalsari Jember. Improvement of supporting infrastructure skills in handling corpses for 

PCM Bangsalsari by managing corpses according to Islamic teachings that are comfortable and proper. To provide a correct under-

standing, especially regarding the law governing the procedures for washing and shrouding the corpse until the burial process. Partner 

assistance in making supporting infrastructure for Rukun Kifayah activities is also sought in this activity. 
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Pendahuluan 

Pengurusan jenazah secara baik dan benar sesuai ajaran agama dapat mendatangkan ke-

tenteraman tidak hanya bagi ahli keluarga, tetapi juga warga masyarakat secara umum. 
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Karena menyangkut kepentingan masyarakat luas, pemerintah desa memberikan per-

hatian khusus pada soal pengurusan jenazah, terutama terhadap jenazah yang beragama 

Islam. Hal ini dapat dimaklumi mengingat, Islam adalah agama yang dianut oleh mayori-

tas penduduk di Indonesia. Hal itu diwujudkan dengan peningkatan keterampilan infra-

struktur pendukung dalam pengurusan jenazah di lingkungan Desa, khususnya Pengurus 

Muhammadiyah Cabang Bangsalsari Jember.  

Dalam Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS) ini, 

Pelaksana akan melakukan kegiatan pengabdian masyarakat bersama mitra yaitu PCM 

Bangsalsari Jember. Lembaga ini berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui 

pendayagunaan secara produktif dana zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan 

lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. Program yang 

dilaksanakan oleh PCM saat ini di bidang Pendidikan, Kesehatan, ekonomi, social ke-

manusiaan, dakwah dan lingkungan. Selama masa pandemic, PCM melakukan gerakan 

membagikan masker gratis dan ikut serta melengkapi sarana protokol kesehatan di ling-

kungan sekitar. 

Berhubungan dengan hal tersebut, perlu kiranya peningkatan keterampilan infrastruktur 

pendukung dalam pengurusan jenazah bagi PCM Bangsalsari dengan pengurusan jenazah 

sesuai ajaran agama Islam yang nyaman dan layak. Untuk memberi pemahaman yang 

benar khususnya mengenai hukum yang mengatur tentang tata cara memandikan serta 

mengafani jenazah hingga proses pemakaman. Pemahaman yang merata di kalangan 

warga masyarakat dapat mengurangi tingkat ketergantungan pada peralatan seadanya 

yang tidak bisa bertahan lama. Warga Muhammadiyah bisa lebih fokus menangani urusan 

lain seperti memimpin upacara pemberangkatan jenazah, sedangkan urusan memandikan 

dan mengafani jenazah bisa ditangani sendiri oleh warga Muhammadiyah PCM Bangsal-

sari. 

Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan menjelaskan tahapan dalam melaksanakan solusi yang 

ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang memuat hal berikut : 

 

Untuk tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan mitra dijelaskan sebagai berikut : 
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Observasi dan koordinasi Lapangan 

Pelaksanaan Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan kunjungan 

langsung ke lokasi Mitra dengan didampingi perwakilan dari PCM Bangsalsari. Dalam 

kunjungan ini, pelaksana Bersama mitra meninjau secara langsung potensi yang dimiliki 

Desa, baik potensi kegiatan kewirausahaan maupun potensi alam. Pelaksana dan Mitra 

secara bersama menentukan permasalahan yang sedang terjadi dan menentukan solusi 

permasalahan Mitra tersebut 

 

Persiapan kegiatan bersama mitra 

Tahapan yang perlu dilakukan berikutnya yaitu melakukan persiapan kegiatan 

bersama Mitra. Bentuk persiapan yang dilakukan berupa persiapan personil yang akan 

dilibatkan dalam kegiatan pelaksanaan pengabdian. Pelaksana dan Mitra menyetujui 

bersama jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan di PCM Bangsalsari selama jangka 

waktu yang sudah ditentukan. 

Bimbingan dan Pelatihan  

Pada tahap ini akan berlangsung kegiatan pemahaman dasar penyusunan Rukun 

Kifayah Wilayah Desa. Bentuk kegiatan berupa workshop bersama di lokasi Mitra dengan 

menyampaikan tahapan penyusunan peta mulai dari pengambilan data dilapangan, pen-

golahan data, hingga pemutakhiran data yang bisa dilakukan secara berkala. Setelah pen-

yampaian materi selesai, maka dilakukan simulasi berupa Latihan secara langsung oleh 

Mitra menggunakan sarana dan prasara yang tersedia. Hasil simulasi ini akan menjadi 

bahan evaluasi dengan menyediakan formulir kuesioner atas ketercapaian tahapan 

kegiatan ini.  

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program 

Partisipasi Mitra pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dalam bentuk 

sumbangan tenaga lapangan dan pemenuhan sarana prasarana selama kegiatan berlang-

sung di PCM Bangsalsari. Tenaga lapangan diperlukan saat mengikuti tahapan bimbingan 

dan pelatihan di awal kegiatan. Selanjutnya tenaga lapangan akan di proses ke dalam peta 

digital. Untuk kegiatan pemenuhan sarana prasarana berupa penggunaan fasilitas yang 

ada di kantor PCM Bangsalsari. Partisipasi tersebut disetujui oleh Mitra dengan pengara-

han dari Tim Pelaksana PKM. 

Evaluasi Ketercapaian Program  

Setelah rangkaian kegiatan bimbingan dan pelatihan selesai dilaksanakan, maka perlu 

di evaluasi kembali secara Kualitatif (pengisian kuisioner) dan Kuantitatif (praktik lang-

sung) kepada Mitra. Pengukuran capaian ini menjadi dasar bagi Pelaksana Kegiatan 

menilai kemandirian dan keberdayaan Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

Indikator yang menjadi ukuran keberhasilan akan disesuaikan dengan pencapaian solusi 

atas permaslahan Mitra. 
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Hasil dan Pembahasan 

1. A. Pelaksanaan program 

Pada tahap ini, akan diadakan sosialisasi tentang pemahaman dasar penyusunan 

Rukun Kifayah dan tahapan pemutakhiran data yang bisa dilakukan secara berkala. 

Selain itu akan dipaparkan pula tentang pemberdayaan SDM yang dimiliki mitra. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi bersama Mitra 

Tahapan berikutnya yaitu melakukan pembentukan Tim Rukun Kifayah yang akan 

menjalankan program pengabdian ini. Tim Pelaksana melakukan pendampingan 

pengambilan data fisik lapangan bersama tim penyusun hingga data yang diperlukan 

bisa dicapai.  

 

 

Gambar 2. pendampingan dalam pemilihan kualitas bahan besi dan stainless yang masih 

layak 
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Gambar 3. Pelaksana melakukan pendampingan dalam pengerjaan teknis dari awal 

pemotongan, perakitan, hingga penyelesaian 

 

Gambar 4. Pelaksana menyampaikan  pelatihan dalam Tuntunan Perawatan 

Jenazah dari materi Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Yogyakarta 

 

 

 
Gambar 5. Pembentukan Tim ini dilakukan untuk menjaga kesinambungan 

program 

 

 

Gambar 6. Kelengkapan yang diserah terimakan berupa keranda bahan stainless 

steel, Rangka tenda bahan besi coating, meja memandikan jenazah dan kelambu tenda 

 

Pengambilan data koordinat juga perlu diambil untuk memenuhi syarat kelayakan da-

lam pembuatan peta. Dalam tahapan pelaksanaan pelatihan, Tim. Kegiatan di hadiri oleh 

Mitra sebagai daerah sasaran. Evaluasi dan monitoring dilakukan agar bisa menilai kes-

esuaian target kegiatan yaitu Rukun Kifayah.  

Ketercapaian program Tim Pelaksana yang sudah dilakukan yaitu: 
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Gambar 7. Ketercapaian Program dari indikator SDG’s 

 

2. Tahapan serah terima 

Dengan adanya tim ini maka setiap kegiatan yang akan dilaksanakan akan lebih 

transparan. Tim ini akan bertugas dalam mengelola setiap perubahan data dan mengelola 

kearsipan administrasi dari pihak masyarakat. Sehingga nantinya program ini akan 

terkelola dengan administrasi yang benar dan transparan. Apapun yang terjadi dalam 

proses pelaksanaan 

 

Gambar 8. Penyerahan Kegiatan Pengabdian secara simbolis kepada Mitra PCM Bangsalsari Jember 

 

Simpulan 

Dari hasil kegiatan Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS) yang diselenggara-

kan di PCM Bangsalsari  Kecamatan Bangsalasari Kabupaten Jember, Pelaksana telah 

melakukan pendampingan bersama mitra dalam membuat infrastruktur pendukung 

Rukun Kifayah yang bisa dianfaatkan oleh warga Muhammadiyah serta masyarakat yang 

berada di sekitar banguanan pusat dakwah yaitu Masjid Al Furqon Bangsalsari.  

Infrastruktur yang sudah diserahkan berupa keranda bahan stainless steel, Rangka tenda 

bahan besi coating, meja memandikan jenazah dan kelambu tenda. Selain itu, perlengka-

pan rukun kifayah juga diberikan kepada Takmir Masjid sebagai inventarisasi yang bisa 

langsung dimanfaatkan, seperti kain kafan, gunting, kapas dan lain-lain. 

Struktur kelembagaan Rukun Kifayah yang sudah terbentuk bisa ditingkatkan lagi legal-

itasnya. Hal ini akan membuat masyarakat sekitar tertarik dan mendaftarkan diri menjadi 

anggota organinsasi di dalamnya. Semakin banyak anggota Rukun Kifayah, maka akan 

bertambah masyarakat yang bisa dilatih agar bisa menjalankan tata cara perawatan je-

nazah yang syar’i, khususnya sesuai Tuntunan Perawatan Jenazah dari materi Majelis 

Tarjih dan Tajdid Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Yogyakarta. 
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Tim Rukun Kifayah yang sudah terbentuk juga bisa melakukan Kerjasama dengan 

Pemerintah Desa Bangsalsari dalam hal pemanfaatan infrastruktur Bersama dengan Tim 

Rukun kifayah yang lain dan saling membantu meringankan beban perawatan jenazah 

kepada keluarga yang sedang berduka. Untuk saran kegiatan berikutnya, perlu dilakukan 

penambahan infrastuktur tambahan secara berkala yang dibutuhkan PCM Bangsalsar, 

yaitu kereta dorong jenazah bahan stainless steel dan bak penampungan air yang layak. 

Kolaborasi dengan Pemerintah Desa juga diperlukan agar memudahkan pengembangan 

organisasi Rukun Kifayah tersebut. 
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